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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 3 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 

Bagaimana suasana ruang fisik IT House diperkaya pada ruang sinematik dalam 
film “Noktah Merah Perkawinan” (2022)? 

 

Suasana ruang fisik IT House dapat diperkaya pada ruang sinematik dalam film 

Noktah Merah Perkawinan (2022) karena adanya manipulasi terhadap pengaturan setting, 

penggambaran ruang dalam frame (spatiality), waktu (temporality), serta cahaya dan warna 

(materiality) terhadap ruang sinematik. Suasana yang diciptakan dari pengaturan terhadap 

aspek-aspek tersebut juga tentu didukung dengan adanya bekal pengetahuan terhadap 

narasi dalam film. Setting, spatiality, temporality, dan materiality sendiri merupakan 

bagian dari pendekatan sinematik, yang dapat mengatur penggambaran ruang dalam film 

sebagai latar belakang dari sebuah adegan. Hal tersebut penting untuk diterapkan, karena 

selain sekedar menjadi latar belakang, penggambaran ruang dalam film juga penting untuk 

diatur atau dimanipulasi agar sesuai dengan kebutuhan narasi dan suasana yang ingin 

disampaikan.  

Dalam kasus ini, pengaturan dan manipulasi terhadap aspek-aspek tersebut dapat 

membantu menghasilkan suasana seperti tenang, tegang, dan sedih pada ruang yang dapat 

dirasakan oleh penonton dan sesuai dengan kebutuhan adegan. Berdasarkan hasil 

observasi, penggambaran ruang deep space yang menunjukan kedalaman ruang pada frame 

menghasilkan nilai dramatis dan misterius tersendiri dalam sebuah adegan. Hal tersebut 

terlihat kurang lebih pada setiap bagian cerita. Sedangkan suasana seperti lainnya seperti 

tegang dan dingin dapat muncul dari adanya penggambaran ambiguous dan limited space 

dalam frame. Permainan warna warm tone pada frame yang didominasi dengan warna 

cokelat dan kuning tua dapat menghasilkan suasana yang hangat dan nyaman. Hal tersebut 

terlihat terutama pada bagian exposition, rising, falling, dan conclusion. Pada bagian climax 

dan falling, terdapat permainan warna cold tone yang didominasi dengan warna biru dan 

abu-abu, sehingga memunculkan suasana yang dingin, tegang, dan suram. Suara pada 

sebuah adegan yang dilatarbelakangi film score dapat lebih terbantu dalam menghasilkan 

suasana pada sebuah adegan, baik itu suasana yang lebih tenang dan hangat, maupun sedih, 
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sesuai dengan genre lagunya. Hal tersebut terutama terlihat pada bagian exposition, falling, 

dan conclusion. Pada bagian rising dan climax, suara pada adegan fokus pada perbincangan 

antar karakter sehingga suasana menjadi lebih tegang dan intens. Suasana tenang dan 

nyaman juga didapatkan dari peletakkan karakter yang berdekatan satu sama lain, dan 

pergerakan karakter yang juga bersifat santai. Hal tersebut terutama terlihat pada bagian 

exposition dan conclusion. Pada bagian cerita selebihnya, peletakkan karakter yang 

berjauhan dan arah hadap karakter yang tidak saling menatap ketika berbicara 

menghasilkan suasana yang lebih tegang, dramatis, dan kaku, seperti pada bagian rising, 

climax, dan falling. 

IT House yang dijadikan latar belakang dalam film Noktah Merah Perkawinan 

sendiri memiliki kualitas tersendiri yang dapat membantu penciptaan suasana ruang dalam 

film. Elemen-elemen arsitektur seperti dinding, langit-langit, lantai, pintu, dan jendela, juga 

material-material yang digunakan, memiliki warna yang terlihat dominan serta 

memengaruhi pencahayaan pada ruang. Penggunaan warna coklat kayu memiliki sifat 

hangat dan dapat membantu munculnya perasaan nyaman, namun warna abu dan putih 

memberikan kesan ‘kaku’ dan ‘serius’ tersendiri pada ruang, sehingga mendukung sifat 

narasi film yang ingin menciptakan keambiguan suasana, karena adanya permasalahan 

rumah tangga dibalik kehidupan keluarga normal yang seharusnya harmonis. Selain itu, 

bentuk ruang pada IT House yang bersudut seperti pada area dapur, kamar tidur, dan studio 

pada halaman belakang, serta bentuk ruang tengah yang memanjang, dapat menambah nilai 

dramatis terhadap penggambaran ruang dalam frame, serta membantu penciptaan suasana 

lebih lanjut karena mendukung penciptaan deep space, limited space, dan ambiguous space 

dalam frame. Kualitas dan suasana ruang yang dimiliki IT House tersebut kemudian 

diperkaya secara sinematik, sehingga dapat menciptakan suasana ruang yang lebih 

mendalam dan sesuai dengan kebutuhan narasi.  

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan juga bahwa film memiliki kelebihan 

dalam memvisualisasikan sebuah ruang, karena film dapat mengatur setting dan 

penggambaran ruang, serta memanipulasi warna, pencahayaan, dan waktu dalam ruang 

tanpa batas. Pendekatan sinematik juga dapat membantu penciptaan suasana tertentu dalam 

sebuah ruang, dengan melihat bagaimana aspek-aspek pendekatan sinematik memengaruhi 

batasan ruang, material, suara, objek, dan pencahayaan sebagai faktor pembentuk suasana 

ruang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendekatan sinematik dalam film memiliki 

kemampuan dalam penciptaan suasana ruang yang lebih mendalam atau bahkan yang 

berbeda dari keadaan aslinya. 
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Dalam hubungannya dengan pengayaan suasana pada ruang fisik, pendekatan 

sinematik juga dapat diterapkan dalam proses perancangan arsitektur sebagai upaya 

penciptaan suasana dan pengalaman ruang yang lebih mendalam. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan merepresentasikan ruang fisik secara sinematik dan melakukan 

manipulasi terhadap ruang untuk melihat kemungkinan-kemungkinan suasana, kualitas 

visual, dan juga pengalaman yang dapat ditawarkan dari sebuah ruang. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa terdapat manfaat dari penggunaan pendekatan sinematik dalam 

bidang arsitektur, terutama dalam memperkaya desain dari segi visual, pengalaman, dan 

suasana ruang.  

 

6.2. Saran 

Arsitektur dan film memiliki hubungan kuat dalam konteks penciptaan suasana 

ruang. Melalui penelitian ini, terlihat bagaimana sebuah ruang fisik dapat diperkaya melalui 

ruang sinematik karena manipulasi pengaturan setting, ruang dalam frame, waktu, serta 

cahaya dan warna. Hal ini memiliki manfaat dalam ranah arsitektur, terutama dalam 

memperkaya desain ruang dalam segi visual, pengalaman, dan suasana ruang. 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan karena faktor terbatasnya waktu, 

sehingga penelitian yang lebih lanjut dan menyeluruh mengenai faktor-faktor pembentuk 

suasana ruang lainnya belum terbahas melalui aspek-aspek sinematik yang sudah 

dijabarkan. Penelitian ini juga hanya membahas penciptaan dan pengayaan suasana ruang 

fisik yang telah direpresentasikan dalam film. Untuk penelitian selanjutnya, dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian strategi pendekatan sinematik 

pada desain arsitektur, untuk pengetahuan yang lebih mendalam dan detail terhadap 

bagaimana pendekatan sinematik dapat membantu proses perancangan dan memperkaya 

desain dari segi suasana, kualitas visual, dan pengalaman ruang. Penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat dalam bidang ilmu dan praktik dalam arsitektur, untuk menjadi solusi 

dari kesinambungannya arsitektur dengan film.  
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